
 

 

 

 

 

 

 Aku tidak Suka Dipaksa  

Allegra Zara Rahadian 
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       Namaku Allegra Zara Rahadian, biasa 

dipanggil Allegra. Umurku 11 tahun, ulang 

tahunku di tanggal 4 September. Rambutku 

berwarna coklat kehitaman, mataku tidak 

terlalu sipit, dan aku sedikit pendek.  

Aku mempunyai 2 teman dekat, bernama 

Nayya dan Alexis. Nayya mempunyai rambut 

sedang berwarna hitam kecoklatan, mata 

sedikit kecil. Alexis mempunyai rambut pendek  

berwarna coklat tua, dan  bermata besar. 

Kami bertiga sangat dekat, dan kami sering 

bermain bersama. Aku berteman dengan 

mereka karena mereka ramah, sabar, lucu, 

bisa diajak bercanda dan diajak curhat.  
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Tapi terkadang Nayya sensitif dan mudah 

ngambek, dan Alexis suka memaksaku untuk 

melakukan sesuatu.  

Suatu hari saat waktu istirahat, aku dan 

Alexis sedang duduk di dalam kelas, dan Nayya 

sedang bermain dengan teman-teman yang 

lain. Waktu itu aku sangat mengantuk karena 

kelasnya sedang dingin. Tak lama kemudian 

Alexis berkata 

“Allegraa buat muka lucuu” 
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“Engagk ah Lex, aku ngantuk..” jawabku 

sambil menguap. Alexis pun menjawab 

“Ih Allegra.. yang bener!”, dan karenanya 

terpaksa aku melakukannya. 

Kejadian itu sudah sering terjadi. Aku 

sebenarnya kesal, tapi aku juga tidak ingin 

merusak persahabatan kami.  

Setelah beberapa minggu, aku akhirnya 

memberi tahu Nayya tentang semuanya, dan 

aku juga bilang kalau aku merasa tidak enak, 

dan Nayya bertanya 

“Ihh ya sudah kamu main sama aku aja, 

gimana?” 

“Tapi Alexisnya?”, tanyaku ragu. Kemudian 

Nayya menjawab 

“Kan kamu ga nyaman, mainnya sama aku 

aja lah”  
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Sejak kejadian itu, aku mulai bermain 

bersama Nayya dan yang lain. Kulihat juga 

Alexis sudah sibuk dengan teman teman yang 

lain. 

Beberapa minggu kemudian, Nayya 

bertanya kepadaku 

“Kamu ga bilang Alexis kalau kamu tidak 

suka dipaksa?” 

“Nanti dia marah lah, ga enak bilangnya” 

jawabku. Kemudian Nayya berkata 

“Kan kamu cuman mau bilang”  

“Ga usah ah aku takut, nanti juga tau 

sendiri”, kataku. 
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Jadi sampai sekarang, aku tidak pernah 

memberi tahu Alexis bahwa aku tidak suka 

dipaksa melakukan sesuatu. Tetapi, aku dan 

Alexis tetap berteman dan dia sudah tidak 

memaksaku lagi. Mungkin karena iya sudah 

tahu kalau aku tidak menyukainya.  

Sepertinya, ke depannya akan lebih baik lagi 

jika aku juga jujur untuk mengatakan hal yang 

tidak aku sukai kepada teman.  

Pesan moral yang aku dapat dari 

pengalamanku itu, adalah untuk tidak 

memaksa orang lain, harus pengertian, dan 

harus jujur jika kita tidak menyukai sesuatu. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


